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Jakarta sebagal kota metropolitan memiliki sifat yang secara sosial heterogen dan individu cenderung lebih
bebas dari kekakuan kontrol sosial patriarki, tetapi ketimpangan masih ada. Penelitian ini bertujuan
mengetahui karakteristik ruang publik Jalan/trotoar dan Sarana transportasi umum terkait dengan dominasi
sosial serta perilaku yang terjadi oleh masing-masing gender. Dilakukan wawancara mendalam terhadap
delapan informan yang hasilnya dikaji dengan menggunakan teori produksi ruang, proksemika, dominasi
sosial, dan tindakan sosial. Ditemukan bahwa perempuan cenderung lebih behati-hati di ruang publik.
Karena kecenderungan menjaga jarak yang lebih jauh terhadap orang asing, dilakukan taktik yang
merupakan tindakan rasional-instrumental. Laki-laki cenderung tidak menganggap ruang publik sebagai
tempat yang membahayakan, sehingga cenderung bertindak secara tradisional. Bagi individu dengan
ekspresi gender silang, pengekspresian di ruang publik termasuk ke dalam tindakan rasional-nilai. Ruang
publik Jalan dan Saranatransportasi digenderkan menjadi maskulin ditandai dengan asosiasinya dengan
gender dan sifat-sifat maskulin. Pada sarana transportasi umum, kebutuhan perempuan akan keamanan dan
sifat ruangnya yang tertutup kemudian membuat diciptakannya strategi oleh para voyeur berupa penciptaan
ruang terseks perempuan, sehingga ruang publik tetap bisa menjadi tempat aman untuk perempuan. Bagi
individu dengan ekspresi gender silang, ruang tersebut cenderung dianggap sebagai tempat yang kurang
nyaman karena bias gender dari regulator ruang dan orang sekitar yang sifatnya cisnormatif.

...... Jakarta as a metropolitan city has a socially heterogeneous nature and individuals tend to be freer from
the rigidity of patriarchal social control, but inequality still exists. This study aims to determine the
characteristics of public space such as roads/sidewalks and public transportation facilities in relation to
socia domination and behavior that occurs by each gender. In-depth interviews were conducted with eight
informants whose results were examined using the theories such as production of space, proxemics, social
domination, and socia action. It was found that women tended to be more careful in public spaces. Because
of the tendency to maintain greater distance from strangers, atactic which is arational-instrumental actionis
adopted. Men tend not to perceive public space as a dangerous place, so they tend to act traditionally. For
individuals with cross-gender expression, expression in the public space is considered to be value-rational
action. Public spaces such as Roads and transportation facilities are gendered to be masculine, characterized
by their association with masculine traits. In public transportation, women's need for security and the closed
nature of the space then led to voyeurs creating a strategy that is the creation of women's sexed spaces, so
that public spaces can still be safe places for women. For individuals with cross-gender expressions, this
space tends to be seen as an uncomfortable place because of the gender bias of the space regulator and the
surrounding people.
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